\

A

Q58

INDONESIA

Siaran Pers

NOC Indonesia Cari Solusi Tata Cara Pemusatan

Latihan di Masa Pandemi

Jakarta (7/10/2020) - Dengan agenda kegiatan yang padat pada tahun 2021,
para atlet mau tidak mau harus kembali berlatih meski pandemi Covid-19
belum berakhir. Prosedur latihan di era kebiasaan baru pun harus disiapkan,
seperti yang dibahas dalam webinar yang digelar Komisi Sport Medical NOC
Indonesia, Rabu (7/10).

Webinar dengan tema “Panduan bagi Atlet untuk Kembali Berlatih di Masa
Pandemi Covid-19" berlangsung selama dua hari dan pada hari pertama
menghadirkan lima narasumber dari kalangan medis dan pengurus cabang
olahraga.

Anggota Komite Eksekutif NOC Indonesia, Antonius Adi Wirawan, yang
membawahi Komisi Sport Medical, mengatakan webinar ini diikuti lebih dari
450 peserta, yang terdiri dari pengurus cabang olahraga, praktisi, serta
akademisi.

Situasi pandemi di mana hampir seluruh kegiatan terhenti menjadi tantangan
bagi para atlet karena mereka tidak dapat berlatih secara normal. Karena itu
diperlukan panduan serta aturan yang merujuk pada regulasi yang dikeluarkan
oleh Komite Olimpiade Internasional, IOC, serta federasi olahraga internasional,
seperti kata Ketua Umum NOC Indonesia, Raja Sapta Oktohari.

“Setiap cabang olahraga memiliki karakter masing-masing sehingga setiap
cabor memiliki treatment atau standar yang berbeda, meski perlakuan yang
sama bisa dilakukan pada olahraga yang sejenis. Kami berusaha terus
meningkatkan prestasi di tengah pandemiyang masih berlangsung dan belum
tahu kapan berakhirnya. Semoga webinar ini bisa memberi pencerahan dan
ilmu yang bermanfaat,” ujar Okto.

Harapan serupa disampaikan Deputi 4 bidang peningkatan prestasi olahraga,
Candra Bhakti, yang mewakili Kementerian Pemuda dan Olahraga. Candra
mengatakan salah satu hikmah dari masa pandemi ini adalah meningkatnya
kedisiplinan atlet untuk menjaga kondisi dan performanya dalam menghadapi
kompetisi mendatang.
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“Tantangan pada tahun 2021 adalah begitu padatnya kalender multievent
sehingga dibutuhkan strategi khusus untuk menghadapinya, apalagi bagi atlet
yang di masa pandemi ini tidak bisa berlatih secara optimal. Webinar ini
memberi solusi konkrit bagi penyiapan atlet kita menghadapi multievent
mMaupun single event pada tahun 2021," katanya saat membuka webinar secara
resmi.

Sebagai narasumber pertama, Prof. dr. Menaldi Rasmin, SpP(K), memaparkan
secara terperinci tentang Covid-19, penyebaran, gejala, dan bagaimana potensi
transmisi dalam kegiatan olahraga. Menurutnya, tantangan besar ada pada
olahraga beregu dan lokasi yang potensial terjadinya penyebaran, yaitu di
dalam ruang tertutup. Maka, yang harus dilakukan adalah memutus rantai
penularan dengan pemeliharaan dan penjaminan kesehatan untuk seluruh
ofisial dan atlet.

“Vaksin dan obat bukanlah solusi. Kita harus memutus rantai penularan.
Bagaimana caranya? Dengan pemeriksaan berkala dan sesaat, deteksi dini,
pengobatan, pemulihan, dan penelusuran. Pemeriksaan berkala dan segera
saat ada keluhan harus dilakukan dengan memahami jenis pemeriksaan,”
katanya.

Sementara itu, Dr. dr. Hananto Andriantoro, SpJP(K), mengatakan pandemi
Covid-19 memang mengharuskan para atlet menghentikan latihan dengan
intensitas tinggi karena Latihan jenis ini dapat mengakibatkan turunnya
imunitas sesaat sehingga membuat tubuh menjadi rentan.

Untuk dapat kembali berlatih dan berkompetisi selama pandemi, Hananto
merekomendasikan perlunya adanya kebijakan/prosedur Kesehatan yang
dikembangkan oleh para dokter dari berbagai disiplin dan juga para pelatih,
serta berkoordinasi dengan otoritas lokal.

Peraih medali perunggu nomor tolak peluru pada PON IX tahun 1977 ini juga
menekankan pemeriksaan kesehatan bagi semua yang terlibat, khususnya
atlet. Dalam pemeriksaan ini, baik atlet maupun ofisial dituntut jujur tentang
kondisi fisiknya untuk mencegah penyebaran virus.

Saat memayparkan implementasi tata cara latihan untuk olahraga air di era
kebiasaan baru, Dr. dr. Shannaz Nadia Yusharyahya, SpKK(K), menekankan
pentingnya disiplin para pelaku olahraga dalam menjalankan protokol
kesehatan yang berlaku.
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Selain itu, screening terhadap para pelaku, baik atlet, pelatih, pengelola klub,
dan pengelola kolam renang, wajib dilakukan. Menurutnya, screening tidak
perlu dengan melakukan rapid test melainkan dengan melihat gejala. Karena
itu, juga diperlukan kejujuran dari setiap orang yang terlibat.

Olahraga beregu yang dilakukan di dalam ruang tertutup memiliki risiko
penularan yang lebih besar, seperti yang dipaparkan dr. Marlinda Adham, Sp.
THT-KL(K), PhD. Karenanya perlu perencanaan matang untuk menurunkan
risiko pada atlet dan juga orang lain.

Screening gejala, manajemen latihan, pembatasan jumlah personil yang
terlibat, dan pembersihan alat latihan secara berkala menjadi hal-hal yang
direkomendasi oleh Linda, selain juga tetap melakukan protokol yang selama
ini dianjurkan, yaitu menjaga jarak dan mencuci tangan.

Untuk lapangan olahraga yang ada di ruang tertutup, mantan atlet basket
nasional ini merekomendasikan ruangan dengan ventilasi intensitas tinggi,
penggunaan filter udara efisiensi tinggi, serta akses terhadap APD darurat dan
tenaga medis.

Webinar akan dilanjutkan pada Kamis (8/10) dengan menghadirkan enam
narasumber lain dan dapat disimak melalui kanal YouTube Olympic Channel of
Indonesia.
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Tentang NOC Indonesia

NOC Indonesia adalah komite olimpiade nasional Indonesia, yang mengatur
keikutsertaan Kontingen Indonesia dalam pesta olahraga internasional, seperti SEA
Games, Asian Games, Asian Beach Games, Asian Indoor & Martial Arts Games, Islamic
Solidarity Games, dan Olimpiade. Tugas pokok dan fungsi NOC Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Pekan dan
Kejuaraan Olahraga, serta Piagam Olimpiade. NOC Indonesia adalah anggota Komite
Olimpiade Internasional, I0C, sejak 11 Maret 1952. Informasi lebih lanjut tentang NOC
Indonesia dapat dilihat di situs web nocindonesia.id, dan akun media sosial Instagram
@noc.indonesia.
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